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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelebihan kolesterol dalam darah merupakan saléh sasalah besar
yang dihadapi oleh masyarakat indonesia dalam hOntdelakangan ini. Hal
tersebut diakibatkan oleh penyakit yang akan digikén dari kelebihan
kolesterol tersebut. Kelebihan kolesterol dalamakailakan mengakibatkan
penyakit jantung dan stroke. Menurut penelitiangyaiiakukan oleh dr. Edial
Sanif, penyakit jantung menempati posisi kelimédgésar penyebab kematian di
Indonesia (Sanif, 2008).

Penyakit jantung dan stroke terjadi karena adangmyymbatan dan
pengerasan dalam pembuluh darah arteri yang diseltéroskelorosis.
Penyumbatan ini disebabkan oleh kadar LDL (saldah mganis kolesterol) yang
tinggi dalam darah. Low Density Lipoprotein (LDLjsdbut juga kolesterol jahat
karena kolesterol dalam LDL mudah melekat pada pérhbdarah yang akan
menyebabkan penumpukan lemak yang lambat-laun mlesrgeras (membentuk
plak) dan menyumbat pembuluh darah (Sun, 2006réskelorosis merupakan
suatu pengendapan kolesterol pada lapisan intimangalia dari arteri-arteri. Jika
hal ini berlangsung lama dapat menyebabkan penyiamipgda arteri, sehingga
menimbulkan kekurangan aliran darah pada daeratal difari arteri yang

tersumbat oleh kolesterol. Kemudian dapat menyebabembekuan darah



menjadi lebih mudah pada daerah arterosklerosisnkapermukaan pembuluh
darah menjadi kasar dan mudah terluka. Darah yamghbeku dapat menambah
penyumbatan dan jika bekuan ini terlepas dari péwhbdarah menjadi emboli

sehingga dapat menyumbat pembuluh darah yang HWibthl lagi. Proses ini

sangat membahayakan bila mengenai jantung dan(ktakadi, 2001). Proses
arteroskelorosis yang terjadi di pembuluh darakuyag dapat memicu terjadinya
penyakit jantung koroner, apabila terjadi di perobuldarah otak dapat
menyebabkan terjadinya stroke (gangguan otak katekarangan aliran darah)
(Sun, 2006).

Kolesterol yang berada dalam darah berasal darisduer, yaitu dari
makanan yang dikonsumsi dan diproduksi sendiri ¢olgduh, yaitu dalam hati.
Kolesterol yang berasal dari makanan bukan merupakaber utama, karena
sekitar 70% kebutuhan kolesterol disintesis olehdetlangkan sisanya 30% dari
asupan makanan (Budiana, 2007). Sekitar kurant tEdpihari kolesterol berasal
dari tubuh atau hasil sintesa oleh hati dari baatyl-co-A, sedangkan sebagian
kecil rata-rata 0,3-0,5 gr/hari berasal dari makafarnadi, 2001). Selama kadar
kolesterol darah dalam keadaan normal baik hasitess maupun yang
bersumber dari makanan masih seimbang yaitu +20@Imgaka tubuh akan
tetap sehat. Namun pada kenyataannya pola hidupana&sat yang cenderung
banyak mengkonsumsi makanan berlemak dan berasalhdwan, karena
kolesterol berasal dari makanan-makanan yang Hbedasahewan, contohnya

hati, kuning telur, butter, keju, daging dan selaga maka tingkat asupan



kolesterol menjadi tinggi sehingga menyebabkan kdddesterol meningkat
(Budiana, 2007).

Kolesterol dalam keadaan berlebih akan merugikduhukita, tetapi
keberadaan kolesterol mutlak dibutuhkan oleh tubufubuh mutlak
membutuhkan kolesterol hal ini disebabkan oleh $isfgngsi kolesterol yang
sangat vital. Fungsi kolesterol antara lain untukmbangun membran sel,
membuat asam empedu untuk mengelmusikan lemakn selguga dibutuhkan
untuk membuat vitamin D dan juga berperan sebagham untuk membuat
hormon - hormon sex dawortikosteroid (Shifa, 2006 ).

Kadar kolesterol yang berlebih akan menjadi masabd¢h karena itu
kadar kolesterol harus diturunkan. Salah satu ceaurunkan kadar kolesterol
adalah dengan mengkonsumsi obat herbal. Obat hgsbal dapat menurunkan
kadar kolesterol diantaranya mempunyai mekanisnrtg k#apat merangsang
sekresi cairan empedu yang dibuat dari kolestemtan empedu akan menuju
usus dan diikat oleh obat herbal dan selanjutnyaaig. Jika cairan empedu
dibuang tubuh akan membuat lagi yang baru dendan jaengambil kolesterol
dari darah maka kadar kolesterol dalam darah akan {Sun, 2006).

Salah satu obat herbal yang dapat digunakan unémkirankan kolesterol
dalam darah adalah serat. Serat termasuk ke dalasakarida non pati. Fungsi
serat yaitu mencegah sembelit, memperlancar buangeaar, mencegah dan
menyembuhkan kanker usus besatdn cancer) dan luka serta tonjolan dinding

usus besard{verticulitis), juga dapat menurunkan kadar kolesterol dalarardar



(Koswara,_). Serat dibagi menjadi 2 golongan, ysétat yang dapat larut dalam
air dan tidak dapat larut dalam air. Serat yan@ktidlapat larut dalam air
contohnya selulosa, hemiselulosa, dan lignin. Sgidam serat yang dapat larut
dalam air contohnya pektin, gum, mukilase, glukam @lga. Konsumsi serat
makanan mempunyai hubungan negatif dengan penyaiitng koroner, stroke
dan batu ginjal, terutama dengan kadar kolesteamhd Serat yang larut dalam
air paling berpengaruh dalam menurunkan kadar t@t@sdarah sedangkan serat
yang tidak larut dalam air memiliki pengaruh yanecik terhadap penurunan
kadar kolesterol dalam darah. Penurunan kadar teot¢sdapat dilihat dari
penurunan LDL yang disertai penurunan kadar ketestialam hati dan jaringan
(Almatsier, 2002).

Pektin termasuk kedalam jenis serat yang dapat delam air. Pektin ini
akan larut dalam air, khususnya air panas. Senpakién berfungsi untuk bahan
perekat antar dinding sel pada tanaman, sedangidamdunia industri pektin
digunakan sebagai bahan pengental dan sebagai Ipanasouat jam atau jeli.
Pektin ini terdapat di dalam sayuran dan buah-buateautama jenis jeruk, apel,
jambu biji, wortel, anggur dan pisang (Almatsi€dp2). Pisang merupakan buah-
buahan yang kandungan pektinnya sedikit dibandmgiauk. Kandungan pektin
dalam pisang adalah 0,94% sedangkan pada jeru& jemion adalah 2,90%
(Baker,1997). Tetapi walaupun kandungan pektin ppigang lebih rendah,
keberadaan pisang di Indonesia sangatlah melimpahat terbatas oleh musim,

selain itu juga penggunaan buah pisang sangat katya tidak terbatas oleh



kalangan. Contohnya pisang ambon, sering digunakuk membuat pisang sale
dan sebagai pencuci mulut (Tn, 2005)

Pisang ambon adalah jenis pisang yang dapat dikwsislangsung dan
juga pisang olahan. Hampir setiap rumah makandbriasia menyajikan pisang
ambon sebagai pencuci mulut. Tingkat konsumsi gisanbon yang tinggi dan
dilakukan hampir setiap hari, akan menimbulkan sa@salah yaitu berupa
limbah kulit pisang. Menurut Besse (2000) jumlalulitkpisang yang menjadi
limbah sekitar 1/3 bagian dari buah pisang yangurbeldikupas. Padahal
kandungan zat pada kulit pisang tidak jauh berbéeiagan buahnya, yang
berbeda hanyalah kuantitatifnya saja. Dari hasilanplisis kimia menunjukan
komposisi kulit pisang mengandung air 68,90% damarbéhidrat sebanyak
18,50%. (Direktorat jenderal industri dan dagangilkmmenengah Departemen
perindustrian dan perdagangan, 2003 ). Oleh katartkalit pisang masih dapat
dimanfaatkan. Pemanfaatan kulit pisang sudah astapit belum maksimal.
Pemanfaatan di Indonesia kulit pisang ini dibuabag@ai nata de banana,
gorengan dan pakan ternak (Wayan, 2005).

Pemanfaatan kulit pisang yang telah dilakukan Hahyaberupa
menghasilkan produk makanan yang baru bukan bgreipanfaatan dalam dunia
kesehatan, padahal kulit pisang dapat diekstrakdiembil pektinnya (Hanifah,
2004). Oleh karena itu kulit pisang berpotensi krdijadikan obat herbal yaitu
sebagai penurun kadar kolesterol. Pada penelitemg ydilakukan di Israel,

diungkapkan khasiat jeruk bali dalam dunia kesehatal ini ditemukan dalam



Journal of Agricultural and Food Chemistry, para peneliti memanfaatkan daging
buah jeruk bali sebagai penurun kolesterol. Padzelpannya menemukan
kandungan pektin yang banyak dalam buah jeruk Hdafpat menurunkan
kolesterol tetapi untuk pembuktiannya haruslahkdkan penelitian lebih lanjut.
Dalam perkembangannya ternyata pektin dapat mekanunkolesterol,
diungkapkan pada jurndffect of Pectin and Amidated Pectin on Cholesterol
Homeostasis and Caecal Metabolism in Rats Fed a High-Cholesterol Diet.
Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarikkimiengetahui pengaruh pektin
yang berasal dari limbah kulit pisang terhadapakadalesterol darah, dimana

penelitiannya telah dilakukan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikarkannamusan masalah
dalam penelitian ini adalah: “Bagaimanakah penggektin kulit pisang NMusa
paradisiaca) per oral terhadap kolesterol darah menditig musculus L.) swiss
webster ?”

Agar mudah mendapatkan data dalam penelitian iakandari rumusan
masalah di atas dijabarkan menjadi pertanyaanipanesbb:
1. Adakah pengaruh pektin kulit pisanyluysa paradisiaca) terhadap kadar

kolesterol darah pada menci¥s musculus L.) swiss webster?

2. Pada dosis berapakah pektin per oral dapatmnekan kadar kolesterol darah

pada mencitNlus musculus L.) swiss webster?



. Konsentrasi berapakah yang paling berpengargarbgalam menurunkan

kadar kolesterol darah pada mendtu§é musculus L.) swiss webster ?

. Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi oleh hal-hal sebagai herik

. Pektin yang digunakan berasal dari kulit pisang @amlusa paradisiaca)
bagian dalam (mesocarp).

. Hewan yang digunakan dalam penelitian ini adalahamé\Vus musculus L.)
swiss webster betina dara berumur dua bulan ydalg teaklimatisasi selama
satu minggu di kebun botani UPI.

. Semua perlakuan diberikan secara oral.

. Makanan yang diberikan berupa makanan kelinci yditgnbahakan lemak
sapi, dengan perbandingan 4 : 1.

. Pemberian makan berlemak pada mencit dilakukamsetlua minggu, yaitu
satu minggu untuk menaikkan kadar koleseterol daremcit dan satu
minggu untuk pemberian pektin kulit pisang.

. Kelompok perlakuan diberi tepung pektin kulit kydisang dengan kadar 5%,
10%, 15%, dan 20% /ekor/Iml/hari selama semingmgydilarutkan dalam
aguades yang telah dipanaskan.

. Kolesterol yang diukur adalah berasal dari plasnaaald mencit Nus

musculus L.) swiss webster



. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah:

. Mengetahui pengaruh pemberian pektin kulit pisamdnadap kolesterol
darah mencitNlus musculus L.) swiss webster.

. Untuk mengetahui dosis yang paling berpengaruhriiesdadap penurunan

kadar kolesterol darah.

. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

. Memberikan informasi kepada masyarakat untuk meaadkdn kulit pisang
sebagai penambah khasanah tanaman obat herbal.

. Menanggulangi sebagian masalah sampah khusushtpi&ang ambon.

. Memanfaatkan sumber daya yang tidak terolah

. Data yang diperoleh dapat menambah khasanah keilmua

. Asumsi

. Pektin dapat menurunkan berat badan dan menuradar kolesterol darah
pada tikus jenis Wistar (Marounekal, 2005) hamster (Terpstehal. 1998).

. Pektin dapat menurunkan absorbsi kolesterol, mahgjaram-garam empedu
untuk dikeluarkan dalam tubuh, karena garam emparthwat dari kolesterol,
maka dengan dikeluarkannya garam empedu dapat oré@ur kolesterol.

(Poedjiadi, 1994; Kurnadi, 2002; Almatsier, 2002 didarounelket al, 2005).



3. Kulit pisang dapat diekstrak kandungan pektinnyanifah, 2004).

G. Hipotesis Pendlitian
Pemberian tepung pektin kulit kulit pisang per adapat menurunkan

kadar kolesterol darah mendils musculus L.) swiss webster



